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ABSTRACT: Jackfruit leaves are one of the plants that have antibacterial properties. The research which
continued with the search of this literature aims to find out the antibacterial potentia of jackfruit leaf extract
against Sraphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. Fresh jackfruit leaves are dried until the aim
level is less than 10%. The resulting simplexia was subjected to phytochemical screening. Library search is
carried out using primary data from search results in the form of national journas and international journals.
The results obtained from the liberature search on the activity test of jackfruit leaf extract (Artocarpus
heterophylla L.) against Straphylococcus aureus and Escherichia coli extracts concluded that: the strongest
antibacteria potential against Straphylococcus aureus extracts was obtained from jackfruit extract using 96%
ethanol with the concentration of extract 50% and inhibition zone obtained was 14,7 mm, while the strongest
antibacterial potential against Escherichia coli bacteria from jackfruit leaf extract using 70% ethanol solvent
with 100% extract concentration and inhibition zone obtained was 11,31 mm.

Keyword: anti-bacterial, jackfruit leaves, Staphylococcus aureus, Escherichia coli

ABSTRAK: Daun Nangka merupakan salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai antibakteri.
Pendlitian yang dilanjutkan dengan penelusuran Pustaka ini bertujuan untuk mengetahui potens antibakteri
ekstrak daun Nangka terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Daun Nangka segar
dikeringkan hingga kadar airnya kurang dari 10%. Simplisia yang dihasilkan dilakukan skrining fitokimia.
Penelusuran Pustaka dilakukan dengan menggunakan data primer dari hasil pencarian berupa jurnal nasiona
maupun jurna internasional. Hasil yang diperoleh dari penelusuran Pustaka tentang uji aktivitas ekstrak daun
Nangka (Artocarpus heterophylla L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dismpulkan bahwa: potens antibakteri yang paling kuat terhadap bakteri Saphylococcus aureus diperoleh
dari ekstrak daun Nangka menggunakan pelarut etanol 96% dengan konsentrasi ekstrak 50% dan diperoleh
zona hambat sebesar 14.7mm, sedangkan potens antibakteri yang paling kuat terhadap bakteri Escherichia coli
dari ekstrak daun Nangka menggunakan pelarut etanol 70% dengan konsentrasi ekstrak 100% dan diperoleh
zona hambat sebesar 11.31mm.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Nangka, Staphylococcus aur eus, Escherichia coli.

1 PENDAHULUAN biasa digunakan oleh masyarakat untuk obat
demam, bisul, penyakit kulit, antidiare, analgesik,
dan meningkatkan sistem imun (Tarigan dkk,
2008:3). Daun Nangka diketahui memiliki
kandungan flavonoid dan fenol yang dapat
berperan  sebagai  antibakteri  (Armansyah,
2017.66). Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka perumusan masalah daam
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana potensi

Indonesia termasuk kedalam salah satu negara
yang kaya akan keanekaragaman hayati.
Keanekaragaman hayati yang terdapat di
Indonesia terdiri dari £ 30000 jenis flora, terutama
yang memiliki potens sebagai obat alami (Raina,
2011:15). Salah satu tanaman yang mempunyai
manfaat sebagai obat yaitu daun Nangka
(Artocarpus heterophyllus Lamk.). Daun Nangka
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antibakteri  ekstrak daun Nangka terhadap
pertumbuhan bakteri Saphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Selanjutnya, tujuan pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui potens
antibakteri ekstrak daun Nangka terhadap bakteri
Saphylococcus aureus dan Escherichia coli.

2 LANDASAN TEORI

Tanaman Nangka merupakan salah satu
tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia
Tanaman Nangka memiliki daun berbentuk
lonjong €lips dengan panjang 10-20 cm dan lebar
5-10 cm. Memiliki petiola berukuran 2-4 cm dan
stipula berukuran 1.5-5 cm. Perbungaan pendek,
tebal, beberapa tunas lateral berbunga (timbul dari
batang dan cabang yang tebal), berwarna hijau
muda, dengan ukuran 4-6 cm (Backer &
Bakhuizen Van Den Brink, 1965:18-19).
Kandungan kimia yang terdapat dalam daun
Nangka antara lain saponin, flavonoid dan tannin
(Puspita, 2016:7).

Adapun klasifikasi dari tanaman Nangka yaitu:

Divis : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa - Urticales

Suku : Moraceae

Marga . Artocarpus (Cronquist, 1981: xii-
Xiv, 197)

Jenis . Artocar pus heterophylla

(Backer & Bakhuizen Van Den Brink, 1965:19)

Daun Nangka diketahui memiliki kandungan
flavonoid dan fenol yang dapat berperan sebagal
antibakteri (Armansyah, 2017:66).

Terdapat beberapa bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi pada manusia, contohnya
bakteri Saphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Saphylococcus aureus merupakan bakteri
gram positif berbentuk bulat, biasanya tersusun
dalam rangkaian tak beraturan menyerupai bentuk
anggur. Beberapa diantaranya tergolong flora
normal pada kulit dan selaput mukosa manusia
(Jawetz, 1996). S. aureus dapat mengkontaminasi
makanan dan meracuni makanan. S aureus
biasanya tidak merugikan tetapi sewaktu-waktu
dapat menyebabkan infeks (T.C. Parker, 2000:
1317-1318). Sedangkan Escherichia coli (E. coli)
merupakan bakteri Gram negatif yang tumbuh
sebagal flora norma pada usus manusia yang
berperan penting dalam sintesis vitamin K,
konverss pigmen-pigmen empedu, asam-asam
empedu, dan penyerapan zat-zat makanan. Namun
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dapat menjadi patogen jika jumlah bakteri ini
dalam saluran pencernaan meningkat atau berada
di luar usus (Kusuma, 2010).

METODOLOGI

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu
menggunakan metode eksperimen laboratorium
yang dilanjutkan dengan metode penelusuran
pustaka. Tahapan yang dilakukan dalam metode
eksperimental diawali dengan pengumpulan bahan
segar berupa daun nangka (Artocarpus
heterophylla 1.) Yang diperoleh dari kebun
percobaan manoko lembang, kabupaten bandung
barat, setelah itu bahan yang digunakan
dideterminas  yang dilakukan di herbarium
bandungense, sekolah ilmu dan teknologi hayati
(SITH), institut teknologi bandung. Setelah
simplisia segar dideterminasi, maka selanjutnya
dilakukan proses pembuatan simplisia kering yang
dimulai dengan proses pencucian, pergangan
hingga pengeringan dengan menggunakan lemari
pengering hingga kadar air mencapai kurang dari
10%. Selanjutnya simplisia dilakukan skrining
fitokimia.

Dalam langkah menyusun penelusuran pustaka
ini, teknik yang digunakan yaitu teknik
penelusuran pustaka dengan mencari sumber atau
literatur dalam bentuk data primer berupa jurnal
nasional maupun jurna internasiona. Selain itu,
dalam pembuatan review jurnal ini juga dilakukan
pecarian data dengan menggunakan media online
seperti google scolar dan situs journa (nchi,
pubmed, dil). Pencarian sumber atau literatur pada
media online menggunakan kata kunci artocarpus
heterophylla  |I., jackfruit, antibacterial,
staphylococcus aureus, escherichia coli, daun
nangka dan antibakteri.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan
metode penelitian eksperimental yang dilanjutkan
dengan metode penelusuran Pustaka. Pendlitian ini
diawali dengan pengumpulan bahan baku yaitu
daun Nangka segar sebanyak 2kg, kemudian
dicuci dan dirgang agar dapat mempercepat
proses pengeringan simplisia. Simplisia yang telah
kering memiliki kadar air kurang dari 10%.
Simplisia kering dilakukan skrining fitokimia
untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang
terdapat didalam simplisia tersebut. Berdasarkan
hasil pengujian simplisia daun Nangka tersebut
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mengandung senyawa aktif flavonoid, saponin dan
tannin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawati dkk (2017:330) ekstrak etanol daun
Nangka (Artocarpus heterophylla L.) mengandung
Flavonoid, Saponin dan Tanin. Sedangkan
penelitian lain yang dilakukan oleh
Sivagnanasundaram. P dan Karunanayake K. O. L.
C. (2015:10) ekstrak etanol daun Nangka
(Artocarpus heterophylla L.) mengandung
Flavonoid dan fenol.

Tabel 1 Uji Antibakteri ekstrak daun Nangka
terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Konsentras Zona Hambat

Ekstrak (mm) Sumber
30% 125 Mambang
40% 14 dan Rezi,
50% 14.7 2018:184
10% 8.9
20% 9.1 Siahan
30% 9.2 dkK,
40% 9.6 201953
50% 108

0.05% 0 _

0.10% 0 Dar g“ki"’a“

0.50% 0 2015:208
1% 105

Berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian Mambang dan Rezi (2018:184) dan
penelitian Siahan dkk (2019:53), maka konsentrasi
ekstrak sebanding dengan diameter zona hambat
yang diperoleh yaitu semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka diameter zona hambat yang
terbentuk semakin besar juga dan memiliki
potensi sebagai antibakteri yang semakin Kkuat.
Sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Darmawati dkk (2015:208) itu tidak
menggunakan ekstrak melainkan menggunakan
isolat terpilih dan konsentrasi yang menghasilkan
zona hambat hanya pada konsentras isolat 1%
sga
Tabel 2 Uji Antibakteri ekstrak daun Nangka
terhadap bakteri Escherichia coli

Konsentras Zona
Hambat Sumber
Ekstrak
(mm)
40% 9.3 Kusumawati
60% 9.8 dkk,
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80% 10.48 2017:330
100% 11.31
2.50% 6
5% 6 Thapa dkk,
10% 6 2016:50
20% 6.5
10% 7.3
20% 7.9 Siahan dkk
0 an ,
30% 8.3 2096:53
40% 8.6
50% 9.2

Berdasarkan penelitian uji aktivitas antibakteri
ekstrak daun Nangka terhadap bakteri Escherichia
coli yang dilakukan olen Kusumawati dkk
(2017:330), Thapa dkk (2016:50) dan Siahan dkk
(2019: 53) bahwa konsentrasi ekstrak berbanding
lurus dengan zona hambat yang terbentuk, karena
semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin
besar pula diameter hambat yang terbentuk yang
berarti semakin kuat juga potensinya sebagai
antibakteri.

Menurut Davis dan Stout (1971) apabila zona
hambat yang terbentuk sebesar 0-5mm maka
potensi antibakterinya lemah, jika zona hambat
yang terbentuk sebesar 5-10mm maka potensi
antibakterinya sedang, apabila zona hambat yang
terbentuk  sebesar 10-20mm maka potensi
antibakterinya kuat dan apabila zona hambat yang
terbentuk >20mm maka dapat dikatakan potensi
antibakterinya sangat kuat.

Berdasarkan data diatas maka ekstrak daun
Nangka (Artocarpus heterophylla L.) dapat
dikategorikan sebagai antibakteri yang memiliki
gpektrum luas, karena ekstrak daun Nangka
(Artocarpus heterophylla L.) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif seperti bakteri
Saphylococcus aureus dan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri gram negatif seperti bakteri
Escherichia coli.

Senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri
tersebut salah satunya adalah flavonoid dengan
golongan dihidroflavonol (Darmawati, 2015:209).
Ada beberapa mekanisme kerja flavonoid sebagai
antibakteri yaitu menghambat sintesis asam
nukleat, menghambat fungsi membran plasma dan
menghambat metabolisme energi (Cushnie, 2005:
351-352).
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Berdasarkan hasil penelusuran Pustaka yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun Nangka (Artocarpus heterophylla L.)
memiliki potensi antibakteri sedang hingga kuat
terhadap pertumbuhan bakteri Saphylococcus
aureus dan Escherichia coli.

Potensi antibakteri yang paling kuat terhadap
bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dari
ekstrak daun Nangka menggunakan pelarut etanol
96% dengan konsentras ekstrak 50% dan
diperoleh zona hambat sebesar 14.7mm,
sedangkan potensi antibakteri yang paling kuat
terhadap bakteri Escherichia coli dari ekstrak
daun Nangka menggunakan pelarut etanol 70%
dengan konsentrasi ekstrak 100% dan diperoleh
zona hambat sebesar 11.31mm.

SARAN

Untuk pendlitian selanjutnya disarankan
menggunakan jenis bakteri gram positif dan
negatif lainnya agar didapatkan hasil yang lebih
selektif dan mencari metode ekstraksi yang paling
efektif agar semua senyawa yang dibutuhkan
dapat terekstrak lebih efektif.
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